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ABSTRAK 

Naufal, Muhammad, Baihaqi. 2025. “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar 

Muatan Di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

”.Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut 

dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum.  Pembimbing II: Indira Ari Putri, 

S.ST. Pel., MT 

Kegiatan bongkar muatan di pelabuhan merupakan bagian penting 

dalam mendukung kelancaran distribusi barang serta mempengaruhi efisiensi 

pelayanan kapal di dermaga. Dermaga TUKS Dwimatama di Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang dimanfaatkan sebagai salah satu lokasi kegiatan bongkar muatan 

pupuk urea yang dikelola oleh PT Pupuk Indonesia Logistik. Dalam 

operasionalnya, proses bongkar muatan tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala yang berpotensi menghambat kelancaran kegiatan serta menurunkan 

tingkat efisiensi pelayanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

bongkar muatan pupuk urea, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

efisiensi proses bongkar muatan, serta menganalisis upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional di Dermaga TUKS Dwimatama 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, 

wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode fishbone untuk mengidentifikasi berbagai faktor 

penyebab yang mempengaruhi kelancaran kegiatan bongkar muatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum proses bongkar 

muatan telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur operasional perusahaan dengan 

memanfaatkan sistem mekanisasi berupa ship bucket elevator yang terhubung 

dengan belt conveyor menuju gudang penyimpanan. Meskipun demikian, masih 

ditemukan beberapa kendala yang berdampak pada efisiensi operasional, antara 

lain gangguan teknis pada peralatan utama, permasalahan pada sistem kelistrikan 

gudang, serta keterbatasan kapasitas gudang ketika terjadi peningkatan volume 

muatan. Berdasarkan hasil analisis fishbone, faktor peralatan (machine) dan 

metode kerja (method) menjadi faktor yang paling dominan mempengaruhi 

efisiensi proses bongkar muatan. Upaya peningkatan efisiensi dapat dilakukan 

melalui penerapan pemeliharaan preventif yang lebih terencana, penyediaan suku 

cadang serta unit cadangan peralatan, optimalisasi pengelolaan gudang, dan 

peningkatan koordinasi operasional agar kegiatan bongkar muatan dapat 

berlangsung lebih efektif dan efisien. 

Kata kunci: Efisiensi Operasional, Bongkar Muatan, Ship Bucket Elevator, 

Metode Fishbone, Pelabuhan.  
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ABSTRACT 

Naufal, Muhammad, Baihaqi. 2025. “Improving the Efficiency of the Loading 

and Unloading Process at the Dwimatama TUKS Terminal, Tanjung Emas 

Port”. Thesis. Diploma IV Program, Sea Transportation and Port 

Management Study Program, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor I: 

Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M.Hum.  Supervisor II: Indira Ari Putri, S.ST. 

Pel., MT 

Cargo unloading activities at ports play an essential role in ensuring 

the smooth distribution of goods and supporting efficient vessel services at the 

berth. Dwimatama TUKS Wharf at Tanjung Emas Port Semarang is utilized as 

one of the operational areas for unloading urea fertilizer managed by PT Pupuk 

Indonesia Logistik. In practice, the unloading process still encounters several 

operational constraints that may affect the effectiveness and efficiency of port 

activities. 

This research aims to examine the implementation of the urea fertilizer 

unloading process, identify the factors influencing the efficiency of unloading 

operations, and analyze possible efforts to improve operational performance at 

Dwimatama TUKS Wharf, Tanjung Emas Port Semarang. The study employs a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through field observations, 

interviews with relevant personnel, and supporting documentation. Furthermore, 

the fishbone analysis method was applied to identify the main factors causing 

inefficiencies in the unloading process. 

The results indicate that the unloading operations have generally been 

carried out in accordance with the company’s standard operating procedures using 

mechanized equipment, namely a ship bucket elevator connected to a belt 

conveyor system that transports cargo to the storage warehouse. However, several 

obstacles were still identified, including technical disruptions to the main 

equipment, issues related to the warehouse electrical system, and limited 

warehouse capacity during periods of increased cargo volume. The fishbone 

analysis shows that machine-related factors and operational methods are the most 

dominant elements affecting unloading efficiency. Improvements can be achieved 

through the implementation of a more systematic preventive maintenance 

program, the availability of spare parts and backup equipment, better warehouse 

capacity management, and stronger operational coordination to support more 

effective and efficient unloading activities. 

Keywords: Operational Efficiency, Cargo Unloading, Ship Bucket Elevator, 

Fishbone Method, Port Operations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pelabuhan merupakan salah satu elemen penting dalam sistem 

transportasi laut yang berfungsi sebagai tempat kegiatan bongkar muatan 

barang, penumpukan, serta distribusi logistik. Efisiensi dalam proses bongkar 

muatan menjadi faktor utama yang menentukan kinerja operasional 

pelabuhan. Proses bongkar muatan yang berjalan dengan baik akan 

mempercepat arus barang, mengurangi waktu tunggu kapal (dwelling time), 

serta menekan biaya operasional baik bagi pihak pelabuhan maupun 

perusahaan pelayaran.  

Ada beberapa kasus yang terjadi di Dermaga TUKS Dwimatama 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang menyebabkan tidak efisien dalam 

melakukan kegiatan bongkar muatan. Sebagai contoh kasus yang terjadi pada 

Kapal Ibrahim Zahier Voyage 16 saat melakukan proses bongkar, yang 

mengalami kerusakan pada ship bucket elevator dan conveyor belt pada 

tanggal 22 November 2024 pukul 14.30 - 19.48 WIB. Selain itu, Kapal 

Abusamah Voyage 02 juga mengalami keterlambatan bongkar akibat 

perbaikan belt conveyor darat yang dilakukan pada tanggal 4 Desember 2024 

pukul 13.00 WIB hingga 6 Desember 2024 pukul 01.12 WIB. 

Tidak hanya itu, pada Kapal Ibrahim Zahier Voyage 18, proses 

bongkar muatan mengalami gangguan akibat kerusakan sistem listrik pada 

land warehouse pada tanggal 6 Januari 2025 pukul 23.24 WIB hingga 7 



2 

 

 
 

Januari 2025 pukul 07.06 WIB. Permasalahan ini menyebabkan kegiatan 

bongkar tidak dapat dilanjutkan hingga perbaikan selesai dilakukan. 

Sementara itu, Kapal Soemantri Brodjonegoro Voyage 01 tidak dapat 

melakukan pembongkaran selama 3 hari 16 jam (dari tanggal 4 April 2025 

pukul 00.00 WIB hingga 7 April 2025 pukul 16.00 WIB) akibat gudang 

penimbunan yang penuh, sehingga aktivitas pembongkaran terhenti 

sepenuhnya. Kasus lainnya terjadi pada Kapal Julianto Moeliodihardjo Voyage 

05, yang mengalami perbaikan bearing pulley pada conveyor darat pada 

tanggal 31 Mei 2025 pukul 09.00 - 21.00 WIB, yang juga berdampak pada 

keterlambatan penyelesaian pembongkaran. 

Menurut Unctad (2022), peningkatan efisiensi bongkar muatan di 

pelabuhan berkontribusi langsung terhadap penurunan biaya logistik nasional 

dan peningkatan daya saing perdagangan maritim suatu negara. Hal ini juga 

sejalan dengan World Bank (2023) , menyatakan bahwa produktivitas bongkar 

muatan merupakan salah satu indikator utama dalam kinerja pelabuha modern 

Peningkatan efisiensi yang berkelanjutan pada proses bongkar 

muatan menjadi langkah strategis untuk mewujudkan pelayanan pelabuhan 

modern, responsif, dan berdaya saing tinggi. Namun demikian, dalam 

praktiknya, kegiatan bongkar muatan seringkali mengalami hambatan yang 

dapat menurunkan tingkat efisiensi pelaksanaan di lapangan. 

Kegiatan bongkar muatan adalah proses pemindahan barang dari 

kapal ke darat (dermaga, gudang, atau alat angkut lainnya) yang menggunakan 

peralatan bongkar muat seperti crane, conveyor, grab, atau alat bantu lainnya. 
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Proses ini menjadi salah satu tahapan penting dalam kegiatan operasional 

pelabuhan yang bertujuan untuk menyalurkan barang dari kapal menuju 

penerima (consignee) secara aman, cepat, dan efisien. Selain itu menurut Dr. 

Herman Budi Sasono Tutut Susilowati (2025), stevedoring adalah kegiatan 

bongkar muat barang di pelabuhan dengan cara menaikkan atau menurunkan 

barang dari kapal laut ke dermaga atau sebaliknya. Dengan manajemen dan 

pengendalian yang tepat, proses bongkar muatan sebenarnya memiliki potensi 

besar untuk ditingkatkan efisiensinya melalui optimalisasi peralatan, 

koordinasi kerja, serta penerapan SOP yang lebih disiplin. 

Berbagai kejadian di Dermaga TUKS Dwimatama menunjukkan 

bahwa proses bongkar muatan tersebut menghadapi sejumlah hambatan teknis 

dan operasional yang berpengaruh terhadap tingkat efisiensi. Gangguan pada 

peralatan seperti conveyor belt, bucket elevator, hingga sistem listrik menjadi 

faktor utama penyebab keterlambatan, sedangkan faktor non-teknis seperti 

kapasitas gudang yang terbatas juga turut memperparah ketidakefisienan 

kegiatan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya waktu tunggu kapal di 

pelabuhan, menurunnya produktivitas bongkar muatan, serta meningkatnya 

biaya operasional. Meski demikian, berbagai hambatan tersebut sekaligus 

menjadi peluang yang sangat potensial untuk melakukan evaluasi menyeluruh 

dan merumuskan strategi peningkatan efisiensi yang lebih terarah dan tepat 

sasaran. 
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Dermaga TUKS Dwimatama adalah salah satu fasilitas penting yang 

dimiliki Pelabuhan Tanjung Emas, yaitu dermaga khusus yang digunakan 

untuk kegiatan bongkar muatan kapal kargo milik PT Pupuk Indonesia 

Logistik (PT Pilog). Dermaga ini berfungsi sebagai tempat bongkar pupuk 

urea yang didistribusikan ke berbagai daerah di Indonesia. Keberadaan 

Dermaga TUKS Dwimatama menjadi salah satu faktor pendukung utama 

dalam menjaga kelancaran pasokan pupuk nasional, khususnya dalam 

menunjang sektor pertanian. Efisiensi kegiatan bongkar muatan di Dermaga 

TUKS Dwimatama juga memiliki peran yang sangat penting, karena pupuk 

urea merupakan input utama dalam proses produksi pertanian nasional. 

Keterlambatan distribusi pupuk akibat rendahnya efisiensi bongkar muatan 

berpotensi menggangu jadwal tanam, menurunkan produktivitas pertanian, 

dan juga berdampak langsung terhadap ketahanan pangan nasional. Oleh 

karena itu, peningkatan efisiensi operasional di dermaga ini tidak hanya 

berdampak pada kinerja pelabuhan, tetapi juga berkontribusi seara langsung 

terhadap stabilitas dan keberlanjutan sektor pertanian nasional. Dengan 

semakin meningkatnya volume aktivitas bongkar muat di dermaga tersebut, 

diperlukan upaya peningkatan efisiensi operasional agar proses distribusi 

barang, khususnya pupuk urea, dapat berjalan dengan optimal dan tepat 

waktu. Melalui penerapan strategi peningkatan efisiensi, Dermaga TUKS 

Dwimatama berpotensi menjadi model pengelolaan bongkar muatan yang 

lebih produktif, terstandarisasi, serta mampu memberikan nilai tambah bagi 

logistik nasional 
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Pelabuhan Tanjung Emas Semarang sendiri merupakan salah satu 

pelabuhan utama di Pulau Jawa bagian tengah yang berperan penting dalam 

mendukung arus distribusi barang nasional maupun internasional. Pelabuhan 

ini menjadi pintu gerbang utama aktivitas ekspor dan impor di wilayah Jawa 

Tengah, serta memiliki peran strategis dalam memperlancar kegiatan logistik 

dan perdagangan antarpulau. Secara umum pelabuhan juga merupakan tempat 

yang terdiri atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai 

tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan 

sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar 

muat barang, berupa Terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas Keselamatan dan Keamanan Pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda 

transportasi. Peraturan Menteri Perhubungan Indonesia No.50 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut. Dengan peran vital tersebut, 

peningkatan efisiensi di setiap lini operasional pelabuhan, termasuk pada 

kegiatan bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama, menjadi langkah 

penting dalam mendukung terciptanya sistem pelabuhan yang lebih maju dan 

kompetitif. 

Melalui penelitian berjudul “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar 

Muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang” 

ini, peneliti berupaya untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

kondisi aktual pelaksanaan bongkar muatan, faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap efisiensinya, serta upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
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meningkatkan kinerja operasional. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi positif yang aplikatif dan efektif untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan bongkar muatan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengelola pelabuhan 

dalam mengoptimalkan pelayanan dan mendukung terciptanya sistem logistik 

nasional yang lebih efisien dan kompetitif. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk membatasi pembahasan supaya penelitian tidak melebar, 

maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada analisis terhadap efisiensi 

proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kondisi aktual 

kegiatan bongkar muatan, faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensinya yaitu 

hambatan teknis seperti kerusakan bucket elevator, belt conveyor, gangguan 

listrik, dan hambatan nonteknis seperti keterbatasan kapasitas gudang, serta 

merumuskan langkah-langkah strategis dalam peningkatan kinerja operasional 

bongkar muatan di dermaga tersebut yang bertujuan untuk merumuskan 

strategi peningkatan efisiensi agar proses bongkar muatan dapat berjalan 

lancar, cepat, dan optimal. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah kalimat pertanyaan yang jelas dan 

mempermudah dalam mendefinisikan variabel apa saja yang ada dalam 

penelitian serta berfungsi sebagai panduan peneliti dalam melakukan 
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penelitian supaya pembahasan tidak melebar dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan 

beberapa pertanyaan, antara lain: 

1. Bagaimana kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di Dermaga 

TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang saat ini? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar 

muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang? 

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian antara lain: 

1. Untuk mengetahui kondisi aktual pelaksanaan proses bongkar muatan di 

Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang saat ini. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi proses 

bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. 

3. Untuk merumuskan Fupaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama 

Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberi 

manfaat untuk berbagai pihak yang terkait, meliputi: 

1. Manfaat Teoretis 

                  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca dan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai sumber pengetahuan 

referensi dalam memahami kondisi aktual, faktor faktor yang 

mempengaruhi efisiensi, acuan dalam langkah-langkah strategis untuk 

meningkatkan efektivitas produktivitas, serta dapat menambah wawasan 

dan menjadi dasar dalam pengembangan kajian lebih lanjut terkait 

peningkatan efisiensi proses kegiatan bongkar. 

  Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi akademik 

bagi para Taruna-Taruni dan Dosen Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

terutama di bidang kepelabuhanan. Melalui studi kasus di Dermaga TUKS 

Dwimatama, penelitian ini memberikan contoh nyata mengenai penerapan 

analisis efisiensi operasional dalam konteks industri pelabuhan di 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan ajar dan 

acuan penelitian sejenis bagi lembaga pendidikan dalam memperkaya 

kajian empiris di bidang operasional maritim.    

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan Pelayaran (PT PILOG) 

Penelitian ini menjadi landasan bagi perusahaan pelayaran 

dan pihak pengelola pelabuhan khususnya dalam meningkatkan kinerja 
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operasional di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. Dengan mengetahui penyebab utama keterlambatan dan 

infsiensi baik dari aspek teknis seperti peralatan dan sistem pendukung 

maupun non teknis seperti kapasitas gudang dan koordinasi, pihak 

pelabuhan dapat merumuskan strategi perbaikan seperti peningkatan 

sistem perawatan peralatan, pengaturan jadwal pembongkaran yang 

lebih optimal dan efisien, serta penambahan atau perluasan fasilitas 

penyimpanan. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas 

pembongkaran, menekan waktu tunggu kapal dan menurunkan biaya 

operasional. 

b. Bagi Perusahaan Bongkar Muat (PT Dwimatama Multikarsa) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

tenaga kerja bongar muat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kerja di lapangan. Melalui pemahaman terhadap kondisi aktual proses 

bongkar muatan serta faktor-faktor yang memengaruhi efisiensinya, 

tenaga kerja dapat mengoptimalkan penggunaan waktu, tenaga, dan 

peralatan sehingga produktivitas kerja meningkat. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat membantu tenaga kerja dalam 

mengidentifikasi hambatan operasional serta menerapkan strategi kerja 

yang lebih terencana dan aman. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat mendorong peningkatan keterampilan, 

profesionalitas, dan kesejahteraan tenaga kerja bongkar muat secara 

keseluruhan.     
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam penelitian ini merupakan penjabaran tentang 

konsep, prinsip, dan kerangka pemikiran yang berkaitan dengan penelitian 

berjudul “Peningkatan Efisiensi Proses Bongkar Muatan di Dermaga TUKS  

Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang”. Penjelasan ini bertujuan 

untuk memperkuat dasar ilmiah dari penelitian serta membantu pembaca 

memahami konsep utama yang digunakan dalam efisiensi proses bongkar 

muatan di pelabuhan. 

1. Peningkatan Efisiensi Waktu 

Secara umum peningkatan merupakan suatu proses terencana 

yang dilakukan untuk memperbaiki, menguatkan, dan mengoptimalkan 

suatu kondisi, sistem, atau kinerja agar mencapai hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 

Pada penenelitian ini, peningkatan mengacu pada upaya dan 

langkah strategis yang dilakukan untuk memperbaiki efisiensi proses 

bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. Peningkatan dapat berupa perbaikan peralatan seperti conveyor 

belt atau bucket elevator, optimalisasi prosedur kerja, peningkatan 

koordinasi antarpihak, penyediaan kapasitas penyimpanan yang memadai, 

hingga penerapan sistem operasional yang lebih terencana. Dengan 

demikian, peningkatan hanya difokuskan pada upaya mengatasi hambatan-
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hambatan yang sebelumnya menyebabkan keterlambatan, ketidaklancaran 

operasional, serta menurunnya produktivitas bongkar muatan. 

Menurut Sevilla et al. (2025) efisiensi waktu adalah kemampuan 

untuk mencapai hasil maksimal dengan penggunaan waktu seminimal 

mungkin. Efisiensi menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan 

operasional, khususnya pada proses bongkar muatan di dermaga.  

Dalam konteks di pelabuhan, efisiensi menjadi ukuran sejauh 

mana kegiatan bongkar muatan dapat dilaksanakan dengan penggunaan 

waktu, juga tenaga kerja, peralatan, dan biaya secara optimal tanpa 

mengurangi kualitas dan keselamatan kerja. Proses bongkar muatan yang 

tidak efisien mengakibatkan waktu tunggu kapal menjadi tinggi, sehingga 

berdampak pada biaya logistik yang semakin besar. Oleh karena itu, 

peningkaran efisiensi bongkar muatan harus dilakukan secara menyeluruh 

dan sistematis agar pelabuhan dapat memberikan pelayanan yang optimal 

kepada pengguna jasa 

 Dengan demikian, konsep peningkatan efisiensi waktu menjadi 

dasar penting dalam penelitian ini untuk menilai sejauh mana upaya 

perbaikan operasional mampu mengurangi waktu bongkar muatan dan 

meningkatkan kinerja di Dermaga TUKS Dwimatama. 

2. Dermaga 

Menurut Buku Proyek Pembangunan Dermaga, Karya Dr.  Ir. 

Ashury Djamaluddin., ST., MT. (2025), dermaga adalah suatu bangunan 

pelabuhan yang digunakan untuk merapat dan menambatkan kapal yang 
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melakukan bongkar muat barang dan menaik-turunkan penumpang. 

Dermaga juga berfungsi sebagai titik awal kegiatan operasional pelabuhan 

yang meliputi stevedoring, cargodoring, dan receiving atau delivery 

Dalam penelitian ini, dermaga merupakan struktur yang 

dibangun di tepi laut atau sungai yang memiliki daya dukung dan kekuatan 

untuk menahan gaya dari kapal yang bersandar, serta dilengkapi fasilitas 

fender, bollarf, crane, conveyor, dan peralatan bongkar muatan lainnya. 

Selain itu, dermaga juga menjadi pusat aktivitas operasional, karena 

seluruh proses bongkar muatan berlangsung di wilayah ini, sehingga 

kondisi kapasitas, dan kesiapan fasilitas dermaga sangat mempengaruhi 

kelancaran arus barang serta kinjerja pelabuhan keseluruhan. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai dermaga sangat relevan 

dalam penelitian ini karena kondisi dan kesiapan dermaga secara langsung 

menentukan tingkat efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS 

Dwimatama. 

3. Conveyor Belt 

Menurut Peraturan  Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

No.166 Tahun 2025 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja 

Nasional Indonesia, conveyor belt adalah alat angkut mekanis yang 

menggunakan sabuk atau belt untuk memindahkan barang-barang secara 

terus menerus. Conveyor belt banyak digunakan dalam kegiatan bongkar 

muatan di pelabuhan, terutama untuk jenis muatan curah seperti pupuk 

urea, gandum, semen, atau batubara karena mampu mempercepat proses 
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pemindahan barang dan mengurangi tenaga manual. Penggunaan conveyor 

belt bertujuan untuk meningkatkan kecepatan bongkar muatan, menjaga 

kontinuitas aliran barang, serta meminimalkan risiko kerusakan atau 

kehilangan muatan.  

Dalam konteks penelitian ini, conveyor belt  menjadi salah satu 

peralatan vital di Dermaga TUKS Dwimatama, terutama karena seluruh 

aktivitas bongkar muatan pupuk urea sangat bergantung pada kelancaran 

sistem conveyor. Gangguan seperti putusnya belt, kerusakan bearing, dan 

gangguan motor listrik dapat berdampak langsung pada efisiensi bongkar 

muatan, memperpanjang waktu operasi, dan meningkatkan biaya 

operasional kapal maupun pelabuhan. 

    Dengan demikian, kinerja conveyor belt merupakan faktor 

penting yang perlu dianalisis dalam upaya peningkatan efisiensi proses 

bongkar muatan di Dermaga TUKS Dwimatama. 

4. Bucket Elevator 

Menurut Indra dan Tohir (2022), bucket elevator adalah sebuah 

alat pemindah material yang digunakan untuk mengangkut material dari 

bawah ke atas secara vertikal. Alat ini umumnya digunakan untuk 

memindahkan muatan curah seperti biji-bijian, pasir, batu bara, semen, 

pupuk, dan material tambang lainnya. 

 Dalam kegiatan bongkar muatan di pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang, bucket elevator berfungsi untuk mempercepat perpindahan 

material dari palka kapal menuju hopper atau conveyor, sehingga 
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mengurangi waktu loading-unloading dan meningkatkan efisiensi proses 

bongkar muatan. 

Oleh karena itu, bucket elevator memiliki peran strategis dalam 

penelitian ini karena kinerjanya berpengaruh langsung terhadap kecepatan 

dan efisiensi proses bongkar muatan 

5. Gudang 

Menurut Buku Manajemen Logistik dan Rantai Pasokan Karya 

Anake Nagari (2024), gudang adalah fasilitas yang digunakan untuk 

menyimpan barang dalam jangka waktu tertentu sebelum barang tersebut 

didistribusikan atau digunakan. Dalam konteks pelabuhan, gudang 

berfungsi sebagai tempat penimbunan sementara hasil bongkar muatan 

sebelum di pindahkan ke moda transportasi lain seperti truk atau kereta 

api. 

Fungsi gudang dalam kegiatan bongkar muatan di Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang meliputi: 

a. Tempat penimbunan sementara barang hasil bongkar muatan 

b. Pengendali jumlah stok yang masuk dan keluar 

c. Pendukung efisiensi operasional, karena gudang yang dapat 

menghentikan seluruh aktivitas bongkar muatan 

Hal tersebut sesuai dengan kasus nyata yang terjadi pada kapal 

Soemantri Brodjonegoro Voyage 01, di mana proses bongkar muatan 

terhenti selama lebih dari 3 hari karena kapasitas gudang yang penuh. 

Kejadian ini membuktikan bahwa kapasitas gudang merupakan faktor 
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penting yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga 

TUKS Dwimatama. 

Dengan demikian, kapasitas dan pengelolaan gudang menjadi  

faktor yang sangat relevan dalam penelitian ini karena berpengaruh 

langsung terhadap efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga TUKS 

Dwimatama. 

6. Unsur Efisiensi Dalam Kegiatan Bongkar Muatan 

Terdapat beberapa unsur utama yang mempengaruhi tingkat efisiensi 

dalam kegiatan bongkar muatan, yaitu: 

a. Waktu Kerja 

Menurut Mahawati (2021), Waktu kerja merupakan salah satu 

faktor yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam sistem 

produksi. Waktu kerja berperan dalam penentuan produktivitas kerja 

serta dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan metode kerja yang 

terbaik dalam penyelesaian suatu pekerjaan. Selain itu, waktu juga 

merupakan indikator utama dalam efisiensi. Semakin cepat proses 

bongkar muatan dilakukan tanpa mengorbankan kualitas, semakin 

efisien kegiatan tersebut. Hal ini mencangkup waktu tunggu kapal, 

waktu kerja efektif, serta waktu penyelesaian bongkar muatan. 

Waktu kerja efektif adalah waktu yang benar-benar 

dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan bongkar muatan secara 

produktif, yaitu waktu yang digunakan secara langsung dalam proses 

pemindahan muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya. Waktu kerja 
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efektif menjadi indikator penting dalam mengukur tingkat efisiensi 

operasional karena menunjukkan sejauh mana sumber daya yang 

tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Semakin besar proporsi 

waktu kerja efektif dibandingkan dengan total waktu kerja yang 

tersedia, maka semakin tinggi tingkat efisiensi kegiatan bongkar 

muatan. Oleh karena itu, pengelolaan waktu kerja yang efektif perlu 

dilakukan melalui perencanaan jadwal kerja yang baik, kesiapan 

peralatan, serta koordinasi yang optimal antarpihak terkait agar tidak 

terjadi waktu terbuang yang dapat menurunkan produktivitas dan 

memperpanjang waktu sandar kapal.  

b. Tenaga Kerja Bongkar Muat 

Menurut Keputusan Kepala KSOP Utama Makassar No. 82 

Tahun 2024 Tentang Standar Pelayanan Publik, Tenaga Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) adalah tenaga kerja yang melakukan kegiatan bongkar 

muat dari atau ke kapal dan di dalam daerah lingkungan kerja 

pelabuhan dan atau atas permintaan perusahaan bongkar muat dan 

pemilik barang. (TKBM) berperan penting dalam menentukan 

kelancaran kegiatan di lapangan. Efisiensi dapat ditingkatkan melalui 

pelatihan, pembagian kerja yang jelas, dan koordinasi antar tim supaya 

pekerjaan berjalan baik. 
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c. Peralatan Bongkar Muatan 

Menurut Lasse Suryantoro et al. (2020),  alat bongkar muat 

adalah alat produksi yang menghubungkan kapal dengan dermaga saat 

proses bongkar muatan. Efisiensi saat proses bongkar muatan 

dipengaruhi oleh kinerja alat seperti crane, conveyor darat, atau, 

bucket elevator. Perawatan rutin dan kesiapan operasional alat menjadi 

faktor penting untuk menghindari downtime yang dapat menunda 

proses bongkar muatan. 

Dalam perkembangan teknologi terkini, berbagai inovasi 

telah diterapkan untuk mendukung efisiensi operasional di pelabuhan. 

Teknologi otomasi seperti crane semi-otomatis dan crane pintar ( 

smart crane ) memungkinkan kontrol gerak alat melalui sistem digital 

dari ruang kendali, mengurangi ketergantungan pada kontrol manual 

langsung di atas alat sehingga dapat mempercepat proses bongkar 

muatan dan mengurangi resiko kesalahan manusia. Selain itu, sistem 

manajemen terminal digital yang mengintegrasikan sensor , kamera 

dan perangkat IoT ( Internet of Things ) pada peralatan utama dapat 

memantau kondisi operasional secara real-time membantu prediksi 

pemeliharaan dan mengurangi waktu henti alat. Teknologi  AGV 

(Automated Guided Vehicles) dan ASC (Automated Stacking Crane) 

juga mulai diadopsi di beberapa pelabuhan modern untuk menangani 

perpindahan kontainer secara otomatis, serta meningkatkan throughput 

dan mengurangi biaya tenaga kerja. Integrasi teknologi kecerdasan 
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buatan AI (Artifical Intelligence) pada alat bongkar muatan mampu 

mengoptimalkan perencanaan penanganan barang dan mengurangi 

ketidakefisienan dalam pengoperasian peralatan. Semua teknologi ini 

merupakan bagian dari konsep smartport yang bertujuan meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi bongkar muatan secara keseluruhan. 

Dengan adanya teknologi terkini, pelabuhan tidak hanya 

memperkuat konsistensi proses, transparansi data, dan kemampuan 

predektif untuk pemeliharaan alat, sehingga keseluruhan proses 

bongkar muatan dapat berjalan lebih efisien dan terstruktur. 

d. Koordinasi dan Manajemen Operasional 

Menurut Buku Manajemen Operasional Strategi dan Praktik 

Terbaik, Karya Darwin Raja Unggul Saragih, S.E., M.B.A. (2024), 

manajemen operasional adalah komponen integral dari manajemen 

bisnis yang berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan peningkatan operasi sehari-hari dalam organisasi. 

Koordinasi antar pihak pelabuhan termasuk pengawas dermaga, 

perusahaan pelayaran , TKBM, dan pihak gudang menjadi kunci utama 

dalam menjaga efisiensi. Manajemen operasional yang baik dapat 

mengurangi hambatan administratif dan teknis yang menyebabkan 

keterlambatan. 

Literatur dibidang manajemen palabuhan menjelaskan bahwa 

praktik koordinasi operasional yang efektif mencangkup keselrasasan 

perencanaan kerja, pembagia peran yang jelas antar pemangku 
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kepentingan, serta komunikasi yang terintegrasi dalam proses bongkar 

muatan. Koordinasi yang baik antar pihak terkait mampu 

meningkatkan pemanfaatan fasilitas dan tenaga kerja, mengurangi 

waktu tunggu kapal, serta meminimalkan gangguan operasional di 

dermaga. Selain itu, kerja sama yang terstruktur dan berkelanjutan 

antar unit operasional pelabuhan berperan penting dalam mendukung 

kelancaran alur logistik dan peningkatan kinerja operasional secara 

keseluruhan. 

e. Biaya Operasional 

Efisiensi juga dilihat dari penggunaan biaya secara optimal. 

Pengeluaran yang tidak perlu seperti biaya akibat kerusakan alat, 

keterlambatan, atau lembur dapat menurunkan tingkat efisiensi di 

pelabuhan. Menurut Tahulending dan Rondonuwuet (2022), biaya 

operasional merupakan biaya-biaya yang tidak berhubungan secara 

langsung dengan produk perusahaan, tetapi berkaitan langsung dengan 

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Besar kecilnya biaya yang 

dikeluarkan perusahaan akan sangat berpengaruh secara langsung 

terhadap perhitungan laba rugi yang akan diperoleh perusahaan pada 

setiap akhir periode. 

Pengeluaran yang tidak penting dapat diukur melalui 

perbandingan antara biaya aktual dan biaya standar, serta evaluasi 

biaya akibat keterlambatan, kerusakan alat, dan lembur. Upaya untuk 

pengurangan biaya dilakukan melalui pemeliharaan preventif 
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peralatan, perencanaan jadwal kerja yang lebih efektif, serta 

pegendalian operasional yang berkelanjutan guna meminimalkan biaya 

tidak terduga. 

B. Kerangka Penelitian 

Untuk membantu memudahkan pemahaman dalam menjelaskan 

sesuatu penelitian, peneliti memaparkan kerangka penelitian dalam bentuk 

bagan alur. Bagan alur berikut dilengkapi dengan penjelasan singkat seperti 

yang tertera. Berikut penulisan kerangka penelitian dengan judul Peningkatan 

Efisiensi Proses Bongkar Muatan di Dermaga TUKS  Dwimatama Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang. 
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Gambar 2. 1 . Kerangka Teori 

Sumber: Dokumen Pribadi (2025) 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai peningkatan efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga 

TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, maka peneliti dapat 

menarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Proses Bongkar Muatan 

Pelaksanaan proses bongkar muatan pupuk urea di Dermaga 

TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang yang dikelola oleh 

PT Pupuk Indonesia Logistik secara umum telah dilaksanakan sesuai 

dengan standar operasional prosedur perusahaan. Sistem pembongkaran 

menggunakan ship bucket elevator yang terhubung dengan belt conveyor 

menuju gudang penimbunan, sehingga secara teknis telah mendukung 

kegiatan bongkar muatan secara mekanis dan terstruktur. 

Namun demikian, dalam praktik operasional masih ditemukan 

beberapa kendala yang berdampak pada terhambatnya produktivitas. 

Gangguan teknis seperti kerusakan pada ship bucket elevator, belt 

conveyor, bearing pulley, serta gangguan sistem kelistrikan gudang 

menyebabkan terhentinya sementara proses kegiatan bongkar muatan. 

Selain itu, keterbatasan kapasitas gudang penimbunan ketika terjadi 

lonjakan volume muatan juga mempengaruhi kelancaran proses 

operasional. Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatnya waktu sandar 
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kapal (berth time) dan berpotensi menimbulkan tambahan biaya 

operasional.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi proses bongkar muatan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Fishbone, faktor 

yang paling dominan mempengaruhi proses bongkar muatan adalah faktor 

peralatan (machine) dan metode (method). 

Faktor peralatan menjadi penyebab utama karena intensitas 

penggunaan alat yang tinggi tidak sepenuhnya diimbangi dengan sitem 

pemeliharaan preventif yang konsisten dan terdokumentasi secara optimal. 

Selain itu, belum tersedianya unit cadangan (backup unit) menyebabkan 

seluruh proses bongkar muatan terhenti apabila terjadi kerusakan pada alat 

utama. 

Faktor metode berkaitan dengan perencanaan operasional yang 

belum sepenuhnya terintegrasi antara jadwal kedatangan kapal, kesiapan 

gudang, serta distribusi lanjutan. Koordinasi yang masih bersifat manual 

dan reaktif terhadap gangguan turut memperpanjang waktu penyelesaian 

masalah. Sementara itu, faktor sumber daya manusia (man), dan faktor 

lingkungan (environment) juga memberikan kontribusi, khususnya dalam 

aspek kedisiplinan pelaksanaan maintenance, kecepatan respon teknis, 

serta kondisi infrastruktur pendukung seperti sistem kelistrikan dan tata 

letak gudang.  
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1. Upaya peningkatan efisiensi proses bongkar muatan 

Upaya peningkatan efisiensi dapat dilakukan melalui penguatan 

sistem preventive maintenance berbasis jam operasional alat serta evaluasi 

berkala terhadap riwayat kerusakan. Selain itu, perusahaan perlu 

menyediakan suku cadang atas peralatan yang mudah rusak dan 

mempertimbangkan pengadaan unit cadangan untuk meminimalkan risiko 

downtime yang berkepanjangan.  

Optimalisasi manajemen gudang dan sinkronisasi dengan jadwal 

kedatangan kapal juga perlu ditingkatkan agar tidak terjadi penumpukan 

muatan. Di samping itu, peningkatan koordinasi antarbagian operasional 

melalui sistem informasi manajemen yang terintegrasi dapat mempercepat 

pengambilan keputusan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

produktivitas bongkar muatan meningkat dan waktu sandar kapal dapat 

ditekan secara signifikan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu objek kegiatan, yaitu bongkar 

muatan pupuk urea di Dermaga TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang, sehingga hasil penelitian ini bersifat kontekstual dan 

belum dapat digeneralisasikan pada pelabuhan lain atau jenis muatan yang 

berbeda. 

2. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam periode waktu tertentu, sehingga hasil analisis sangat 

dipengaruhi oleh kondisi operasional yang terjadi selama masa penelitian. 
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3. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga 

belum dilakukan pengukuran kuantitatif secara rinci mengenai tingkat 

efisiensi, produktivitas per jam kerja, maupun perhitungan kerugian 

finansial akibat downtime 

4. Keterbatasan akses terhadap data internal tertentu, seperti data teknis detail 

pemeliharaan dan laporan biaya operasional, juga membatasi kedalaman 

analisis dalam penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan kajian yang lebih luas dan 

komprehensif. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis Fishbone yang telah 

dilakukan mengenai peningkatan efisiensi proses bongkar muatan di Dermaga 

TUKS Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran yang disusun berdasarkan faktor-faktor 

penyebab utama terjadinya inefisiensi operasional, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Man (Manusia) 

               Perusahaan perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang terlibat dalam kegiatan bongkar muatan melalui pelatihan teknis, 

peningkatan kedisipli nan kerja, serta evaluasi kinerja secara berkala. 

Selain itu, koordinasi antarbagian operasional perlu diperkuat agar proses 

komunikasi dan penyampaian informasi ketika terjadi gangguan dapat 

berjalan lebih cepat, tepat, dan terkoordinasi dengan baik.  
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2. Faktor Method (Metode) 

               Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan penerapan sistem 

preventive maintenance secara terjadwal dan terdokumentasi guna 

meminimalkan risiko kerusakan peralatan saat kegiatan bongkar muatan 

berlangsung. Di samping itu, perencanaan operasional antara jadwal 

kedatangan kapal, kesiapan gudang penimbunan, serta distribusi lanjutan 

perlu disinkronkan secara lebih baik agar tidak terjadi keterlambatan 

maupun penumpukan muatan di area dermaga.  

3. Faktor Machine (Peralatan) 

               Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan dan pemeriksaan 

rutin terhadap kondisi peralatan bongkar muatan seperti ship bucket 

elevator, belt conveyor, serta komponen pendukung lainnya agar peralatan 

tetap berada dalam kondisi siap operasi. Selain itu, penyediaan suku 

cadang penting dan unit cadangan (backup unit) juga perlu dipersiapkan 

guna mengurangi waktu henti operasional (downtime) apabila terjadi 

gangguan teknis secara mendadak.  

4. Faktor Environment (Lingkungan) 

               Perusahaan perlu memperhatikan kesiapan fasilitas pendukung 

operasional, terutama kapasitas gudang penimbunan, pengaturan tata letak 

area penyimpanan, serta keandalan sistem kelistrikan. Penataan gudang 

yang lebih efektif dan terorganisasi diharapkan mampu memaksimalkan 

kapasitas penyimpanan dan memperlancar proses pemindahan muatan dari 

dermaga menuju area gudang. Selain itu, penyediaan sistem kelistrikan 
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cadangan perlu dipersiapkan untuk menjaga kelancaran kegiatan bongkar 

muatan apabila terjadi gangguan pada sistem utama. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran 1 Kegiatan Bongkar Muatan 

1. Kegiatan Bongkar Muatan KM Ibrahim Zahier Voy 16/2024 
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2. Kegiatan Bongkar Muatan KM Abusamah Voy 02/2024 
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3. Kegiatan Bongkar Muatan KM Ibrahim Zahier Voy 18/2024 
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2. Kegiatan Bongkar Muatan KM Soemantri Brodjonegoro Voy  
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5. Kegiatan Bongkar Muatan KM Julianto Moeliodihardjo Voy 05/2025 
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B. Lampiran 2 Temuan Masalah 

1. Kerusakan pada ship bucket elevator dan conveyor belt 
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2. Gangguan pada belt conveyor darat   
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3. Gangguan sistem kelistrikan pada gudang penimb  unan 
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4. Kapasitas gudang dalam kondisi penuh 
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5. Perbaikan bearing pulley pada sistem conveyor 
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C. Lampiran 3. Hasil Wawancara 

1. Pengawas Perusahaan Pelayaran PT PILOG (Bapak Antoni) 

 

Peneliti: 

“Selamat pagi Pak Antoni Terima kasih sebelumnya sudah bersedia 

meluangkan waktu untuk saya wawancarai. Saya ingin menanyakan terkait 

pelaksanaan kegiatan bongkar muatan di Dermaga Dwimatama. Secara 

umum bagaimana pelaksanaannya selama ini, Pak?” 

Bapak  Antoni: 

“Selamat pagi juga. Secara umum kegiatan bongkar muatan di dermaga ini 

sudah berjalan mengikuti prosedur dan standar operasional yang ada. 

Namun dalam praktiknya memang masih ada beberapa kendala yang 

kadang mempengaruhi kelancaran proses bongkar muatan.” 

Peneliti: 

“Boleh dijelaskan Pak, kendala apa yang paling sering terjadi saat kegiatan 

bongkar muatan berlangsung?” 
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Bapak Antoni: 

“Yang paling sering biasanya berkaitan dengan gangguan pada peralatan 

utama, seperti ship bucket elevator dan belt conveyor. Kalau alat tersebut 

mengalami kerusakan, kegiatan bongkar muatan biasanya harus dihentikan 

sementara sampai alat tersebut selesai diperbaiki.” 

Peneliti: 

“Apakah peralatan tersebut sudah mendapatkan perawatan secara 

berkala?” 

Bapak Antoni: 

“Perawatan sebenarnya sudah dilakukan secara rutin sesuai jadwal. 

Namun karena alat tersebut digunakan cukup intensif dan beberapa di 

antaranya sudah berusia lama, gangguan teknis masih bisa saja terjadi.” 

Peneliti: 

“Selain faktor peralatan, apakah ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kelancaran kegiatan bongkar muatan?” 

Bapak Antoni: 

“Ada juga dari sisi kapasitas gudang penimbunan. Jika muatan yang 

dibongkar jumlahnya cukup besar sementara kapasitas gudang terbatas, 

maka kegiatan bongkar muatan biasanya harus dihentikan sementara 

sampai ada ruang penyimpanan yang tersedia.” 

Peneliti: 

“Bagaimana dengan koordinasi antarbagian dalam mengatasi kendala 

tersebut?” 
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Bapak Antoni: 

“Koordinasi antarbagian sebenarnya sudah dilakukan, tetapi belum 

didukung oleh sistem informasi yang terintegrasi. Jadi ketika terjadi 

gangguan biasanya penanganannya masih menyesuaikan kondisi yang ada 

di lapangan.” 

Peneliti: 

“Baik Pak Antoni terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak 

sampaikan. Informasi ini sangat membantu dalam penelitian yang sedang 

saya lakukan.” 

Bapak Antoni: 

“Sama-sama, semoga penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan 

lancar.” 

Peneliti: 

“Baik Pak, dengan demikian wawancara ini saya akhiri. Terima kasih atas 

waktu dan kesediaan Bapak dalam memberikan informasi.” 
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2. Pengawas PBM PT Dwimatama Multikarsa (Aris Sambono) 

 

Peneliti: 

“Selamat pagi Pak Aris. Terima kasih sudah meluangkan waktu untuk 

wawancara. Saya ingin menanyakan mengenai kegiatan bongkar muatan 

di Dermaga Dwimatama. Menurut Bapak, apa saja kendala yang sering 

terjadi dalam kegiatan tersebut?” 

Bapak Aris Sambono: 

“Selamat pagi. Kalau dilihat dari kegiatan operasional di lapangan, 

kendala yang paling sering muncul biasanya berkaitan dengan masalah 

teknis pada peralatan, misalnya kerusakan pada belt conveyor darat atau 

komponen seperti bearing pulley.” 

Peneliti: 

“Apakah proses perbaikan alat tersebut biasanya membutuhkan waktu 

yang lama?” 

Bapak Aris Sambono: 

“Kadang memang memerlukan waktu yang cukup lama, terutama jika 
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suku cadang yang dibutuhkan tidak tersedia. Jadi proses perbaikannya 

harus menunggu pengadaan komponen terlebih dahulu.” 

Peneliti: 

“Selain permasalahan alat, apakah ada faktor lain yang juga 

mempengaruhi kelancaran kegiatan bongkar muatan?” 

Bapak Aris Sambono: 

“Ada juga gangguan pada sistem kelistrikan di gudang penimbunan. Jika 

terjadi pemadaman listrik atau kerusakan instalasi, aktivitas pemindahan 

muatan dari dermaga menuju gudang bisa ikut terhambat.” 

Peneliti: 

“Bagaimana dengan kinerja tenaga kerja bongkar muat di lapangan?” 

Bapak Aris Sambono: 

“Untuk tenaga kerja bongkar muat sebenarnya sudah bekerja sesuai 

dengan tugas dan jadwal yang telah ditentukan. Namun efektivitas 

pekerjaan mereka sangat tergantung pada kesiapan alat. Jika alat 

mengalami gangguan, maka tenaga kerja juga tidak dapat bekerja secara 

maksimal.” 

Peneliti: 

“Menurut Bapak, apa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi kegiatan bongkar muatan?” 

Bapak Aris Sambono: 

“Menurut saya perlu dilakukan peningkatan pada sistem perawatan alat 

secara preventif, menyediakan peralatan cadangan, serta memperkuat 
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koordinasi antarbagian agar penanganan gangguan bisa dilakukan dengan 

lebih cepat.” 

Peneliti: 

“Baik Pak Aris, terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak berikan. 

Informasi ini sangat membantu penelitian saya.” 

Bapak Aris Sambono: 

“Sama-sama, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat.” 

Peneliti: 

“Baik Pak, wawancara ini saya cukupkan sampai di sini. Terima kasih atas 

waktu dan kesediaan Bapak.” 
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3. Keagenan PT Samudera Perdana Selaras (Bapak Yosafat) 

 

Peneliti: 

“Selamat pagi Pak Yosafat. Terima kasih sudah bersedia meluangkan 

waktu untuk wawancara. Saya ingin menanyakan mengenai pelayanan 

keagenan kapal di Dermaga Dwimatama Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut selama ini, Pak?” 

Bapak Yosafat: 

“Selamat pagi. Untuk pelayanan keagenan kapal secara administratif 

sebenarnya sudah berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku, mulai 

dari pengurusan dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal, 

pemberitahuan kedatangan kapal, hingga koordinasi terkait jadwal 

sandar.” 

Peneliti: 

“Apakah dalam pelaksanaan operasional masih terdapat kendala yang 

mempengaruhi proses bongkar muatan?” 

Bapak Yosafat: 

“Ya, masih ada beberapa kendala yang terjadi di lapangan. Salah satunya 
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adalah gangguan pada peralatan bongkar muatan seperti belt conveyor dan 

ship bucket elevator. Jika alat tersebut mengalami kerusakan, biasanya 

waktu sandar kapal menjadi lebih lama.” 

Peneliti: 

“Dampak apa yang biasanya timbul dari kondisi tersebut?” 

Bapak Yosafat: 

“Dampaknya adalah waktu bongkar muatan menjadi tidak sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan 

biaya operasional kapal dan juga berpotensi mengganggu jadwal pelayaran 

berikutnya.” 

Peneliti: 

“Apakah keterbatasan fasilitas juga berpengaruh terhadap kelancaran 

kegiatan bongkar muatan?” 

Bapak Yosafat: 

“Betul. Jika kapasitas gudang penimbunan sudah penuh, proses bongkar 

muatan biasanya harus dihentikan sementara sampai ruang penyimpanan 

tersedia kembali.” 

Peneliti: 

“Bagaimana dengan koordinasi antara agen kapal, pengelola dermaga, dan 

perusahaan bongkar muat?” 

Bapak Yosafat: 

“Koordinasi sebenarnya sudah dilakukan melalui komunikasi langsung 
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maupun pertemuan operasional. Namun sistemnya masih belum 

terintegrasi dalam satu sistem informasi operasional.” 

Peneliti: 

“Menurut Bapak, apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 

kegiatan bongkar muatan?” 

Bapak Yosafat: 

“Perlu adanya perencanaan jadwal sandar yang lebih baik, peningkatan 

koordinasi antarbagian, serta penggunaan sistem informasi operasional 

agar kegiatan dapat berjalan lebih efektif.” 

Peneliti: 

“Baik Pak Yosafat, terima kasih atas penjelasan yang telah Bapak 

sampaikan. Informasi ini sangat membantu dalam penelitian yang sedang 

saya lakukan.” 

Bapak Yosafat: 

“Sama-sama, semoga penelitian ini dapat berjalan dengan baik.” 

Peneliti: 

“Baik Pak, dengan demikian wawancara ini saya akhiri. Terima kasih atas 

waktu dan kesediaan Bapak.” 
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D. Lampiran 4 Surat Pelaksanaan Wawancara Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


